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Keunggulan Bersaing Berkelanjutan pada Pengusaha Kerajinan Bambu
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Abstract: Agroindustry as one of agribusiness system sub has important role in movement of national
economy activity. Besides, role of agroindustry especially having location in rural is to increase industry
earnings, as well as increasing quality than it self agricultural produce. This research is aim (1) to analyze
and test Information System Role influence to revenues marketing performance on industry brass company
Bamboo Handycaraf in Jember Regency. (2) to analyze and test Information System Role influence to
revenues Sustainable Competitive Advantage on industry brass company Bamboo Handycaraf in Jember
Regency, (3) to analyze and test Marketing Performance influence to revenues Sustainable Competitive
Advantage on industry brass company Bamboo Handycaraf in Jember Regency. Method applied in this
research is survey research by using questionnaire as a means of data colleting. Research subject is the lead
of industry brass company. Simultaneo usly testing by using Path Analyze. Obtained that selling Creativity,
Innovation, Marketing Performance . This research will be to give an answer difference this research.
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Prestasi dan keunggulan bersaing merupakan dasar
fundamental sukses jangka panjang suatu perusaha-
an, dan oleh karena itu, pemahaman terhadap sumber
daya dan perilaku perusahaan yang dapat dipastikan
mendorong ke arah keunggulan bersaing berkelan-
Jutan dianggap sebagai isu pokok di dalam strategi
pemasaran.

Barney, dalam Menon, et al., (1999) mengatakan
bahwa perusahaan yang inovatif umumnya berhasil
di dalam membangun dan mengembangkan keung-
gulan bersaing berkelanjutan karena mampu meng-
eksploitasikan dan meningkatkan kemampuan
utamanya dengan cara yang unik dan unggul.

Secara teoritis, sistem informasi berperan penting
dalam mengarahkan perusahaan untuk dapat mening-
katkan kinerja perusahaan melalui peningkatan kinerja
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pemasaran dan kinerja keuangan (Porter, dalam

Mardono, 2005:19),

Selanjutnya, berkaitan dengan kinerja pemasaran
dan pengaruhnya terhadap keunggulan bersaing
berkelanjutan, Voss and Voss (2000) mengatakan
bahwa kinerja pemasaran sebagai usaha pengukuran
tingkat kinerja strategi merupakan refleksi dari pen-
capaian prestasi kerja pemasaran untuk menciptakan
dan mengembangkan keunggulan bersaing berkelan-
Jutan. Tinggi rendahnya kinerja pemasaran merupakan
instrumen penting untuk menciptakan dan mengem-
bangkan keunggulan bersaing berkelanjutan. Semakin
tinggi kinerja pemasaran, maka akan semakin mening-
kat sustainibilitas dari keunggulan bersaingnya
(Ferdinand, 1999; 2000b:119-120).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemu-
kakan, beberapa masalah yang dapat dirumuskan di
dalam penelitian ini adalah:

*  Apakah peranan sistem informasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran
perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten
Jember ?
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*  Apakah peranan sistem informasi berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing berke-
lanjutan perusahaan kerajinan bambu di Kabu-
paten Jember?

*  Apakah kinerja pemasaran berpengaruh signi-
fikan terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan
perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten Jem-
ber?

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masa-
lah di atas, maka tujuan penelitian adalah:

*  Untuk menganalisis dan menguji apakah peranan
sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran perusahaan kerajinan bambu
di Kabupaten Jember.

*  Untuk menganalisis dan menguji apakah peranan
sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan
kerajinan bambu di Kabupaten Jember.

«  Untuk menganalisis dan menguji apakah kinerja
pemasaran berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan
kerajinan bambu di Kabupaten Jember.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
survai (survey research). Penelitian survai di dalam
penelitian ini digunakan untuk maksud penjelasan (ex-
planatory) atau konfirmator (confirmatory), yakni
untuk menjelaskan pengaruh antar variabel atau hu-
bungan kausal antar variabel-variabel melalui
pengujian hipotesis.

Selanjutnya, oleh karena informasi atau data ten-
tang peranan sistem informasi, kinerja pemasaran, dan
keunggulan bersaing berkelanjutan pengusaha kera-
Jjinan bambu di Kabupaten Jember diperoleh berda-
sarkan pandangan, tanggapan, persepsi atau penilaian
dari para pengusaha yang selanjutnya, disebut respon-
den penelitian atau sumber data primer, maka peneli-
tian ini juga termasuk dalam penelitian persepsional
(perceptional research), atan menurut Indrianto dan
Supomo (2002:256) disebut penelitian opini (opinion
research).
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Populasi dan Sampel

Popuiasi penelitian ini adalah seluruh pengusaha
kerajinan bambu di Kabupaten Jember yang berjumlah
21 pengusaha. Penelitian ini menggunakan metode
sensus atau complete enumeration, yaitu penelitian
dilakukan terhadap seluruh anggota atau elemen
populasi yang berjumlah 21 pengusaha kerajinan bam-
bu di Kabupaten Jember, atau dengan kata lain pene-
litian ini tidak menggunakan sampel sehingga teknik
pengambilan sampel juga tidak diperlukan. Dengan
demikian, mengacu pada pendapat Cooper and Emory
(1996:20), jika 21 pengusaha kerajinan bambu di
Kabupaten Jember tersebut didefinisikan sebagi popu-
lasi. maka setiap sensus akan mendapatkan informasi
atau data dari setiap pengusaha tersebut.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan faktor analysis dan
path analysis. Variabel di dalam penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.

*  Peranan sistem informasi (PERSIN) atau (X1)
sebagai variabel eksogen pertama yang mempe-
ngaruhi Kinerja Pemasaran (KIPEM) atay (Y 1).

* Kinerja pemasaran (KIPEM) sebagai variabel
eksogen kedua (X2), dan sekaligus sebagai in-
tervening variable yang mempengaruhi keung-
gulan bersaing berkelanjutan (KBB) atau (Y2),
peranan sistem informasi (PERSIN).

*  Keunggulan bersaing berkelanjutan (KBB) seba-
gai variabel endogen pertama (Y2)

Hubungan kausal antara variabel Peranan Sistem
Informasi (PERSIN), kinerja pemasaran (KIPEM)
dan Keunggulan Bersaing Berkelanjutan (KBB) peru-
sahaan kerajinan bambu di Kabupaten Jember secara
skematis disajikan dalam model kerangka konseptual
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Peranan Sistem

Informasi K
Keunggulan Bersaing
Hi Berkalanjutan
Hj
[ Kinerja Pemasaran J

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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HASIL

Hasil pengujian koefisien jalur (path coefficient)
pengaruh langsung disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Jalur Pengaruh Langsung

PEMBAHASAN

Pengaruh Peranan Sistem Informasi (X)) terha-
dap Kinerja Pemasaran (Y,) Perusahaan Kerajinan
Bambu di Kabupaten Jember.

Variabel Variabel Koefisien
Independent Dependent Standardize p Kegera ngan_
Ll bxst.em Kinerja Pemasaran 0,169 0.355 Nonsignifikan
Informasi
; Keunggulan
Peranan Sigem Bersaing 0,355 0.244 Nonsignifikan
Informasi j
Berkelanjutan
S Keunggulan
Kinerja ; o
Bersaing 0,670 0,033 Signifikan
kemasarn Berkelanjutan

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaruh kinerja
pemasaran (KiPEM) terhadap keungguian bersaing
berkelanjutan (KBB) dengan p=0,033 dengan koefi-
sien jalur pengaruh langsung sebesar 0,670 atau jalur
dari kinerja pemasaran (KIPEM) menuju keunggulan
bersaing berkelanjutan (KBB) adalah jalur yang
berpengaruh lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja pemasaran (KIPEM) berpengaruh dominan
terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan (KBB).

Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan
dengan melihat hasil pengujian jalur-jalur yang dilalui,
Jika semua jalur yang dilalui signifikan maka pengaruh
tidak langsung juga signifikan, dan jika terdapat mini-
mal satu jalur yang nonsignifikan maka pengaruh tidak
langsungnya dikatakan nonsignifikan. Koefisien jalur
pengaruh tidak langsung disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur
seperti pada Tabel 1 dan Tabel 2, maka bentuk
persamaan (sistem persamaan simultan) model ini
disajikan sebagai berikut ini.

Z =016 Z s
Z =0,355Z

KIPEM
KBB PERSIN+ 0’670 ZK!PEM

Tabel 2. Koefisien Jalur Tidak Langsung

Berdasarkan hasil analisis peranan sistem infor-
masi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pemasaran perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten
Jember. Pengaruh yang tidak signifikan antara peran-
an sistem informasi terhadap kincrja pemasaran perlu
penjelasan lebih lanjut, karena temuan hasil penelitian
ini bertentangan dengan harapan. Pada perusahaan
kerajinan bambu di Kabupaten Jember, sistem infor-
masi tersebut peranannya masih sebatas sebagai alat
bantu untuk meningkatkan efisiensi perusahaan.
Tujuan perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten
Jember melibatkan penggunaan sistem informasi
adalah untuk menghemat pengeluaran atau biaya-
biaya perusahaan (reducing the costs by saving
money), dalam arti kata bahwa sistem informasi pada
perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten Jember
masih belum berperan strategis dan signifikan di dalam
meningkatkan volume penjualan, tingkat pertumbuhan
penjualan, dan tingkat pertumbuhan pelanggan.

Merujuk pada lima tahapan evolusi perkembang-
an peranan sistem informasi yang dilalui sebuah orga-
nisasi dari Primozic, ef al., dalam Indrajit (2001:24—
27) dapat dikemukakan bahwa peranan sistem

Variabel Variabel Variabel

Koefisien

Independent  Intervening Dependent Standardize Keteranga ?
Peranan e Keunggulan
Sistem K inerja Bersaing 0,301 ™" Signifikan
2 Pemasaran ;
Informasi Berkelanjutan
Keterangan:
* = 0,569x0,439
== 0,439x0,670
*** = 0,449x0,670
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informasi pada perusahaan kerajinan bambu di Kabu-
paten Jember masih berada di antara tahap reduc-
ing costs (evolusi pertama) dan leveraging invest-
ment (evolusi kedua), belum sampai pada tahap en-
hancing products and services (evolusi ketiga), en-
hancing executive decision making (evolusi
keempat), apalagi tahap reaching the consumer
(evolusi kelima).

Tahap reducing costs, yaitu ketika sistem infor-
masi masih digunakan dan berperan sebagai alat bantu
untuk meningkatkan efisiensi proses kerja atau akti-
vitas operasional sehari-hari, atau dengan kata iain
sistem informasi masih digunakan untuk membantu
memecahkan permasalahan yang sangat klasik diha-
dapi perusahaan karena semuanya melibatkan urusan
administratif, mulai dari hal-hal yang paling penting
seperti fungsi keuangan sampai dengan urusan
paperworks (manajemen dokumentasi). Pada tahap
ini perusahaan menanamkan investasinya pada peng-
gunaan sistem informasi jika jelas terbukti bahwa
urusan administrasi akan menjadi lebih murah (chea-
per), lebih baik (berter), dan lebih cepat (faster) da-
lam tiga hal pokok, yaitu efisiensi, efektivitas, dan
kontrol internal.

Tahap leveraging investment, yaitu ketika sis-
tem informasi dipandang sebagai suatu aset perusa-
haan yang menguntungkan dibandingkan dengan
penggunaan teknologi serupa (value of money). Per-
bandingan tersebut biasanya dilihat dari seberapa
menguntungkan dari segi finansial seandainya sistem
informasi menggantikan teknologi terdahulu dalam
proses penciptaan produk atau pelayanan vang dita-
warkan perusahaan.

Tahap enhancing products and services, yaitu
ketika sistem informasi sudah dilibatkan secara lang-
sung di dalam proses penciptaan produk atau jasa
sehingga secara alamiah dapat meningkatkan kualitas
produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan. Sistem
informasi yang digunakan pada tahap ini adalah yang
secara langsung meningkatkan kepuasan pelanggan,
terutama yang berhubungan dengan pelayanan kepa-
da konsumen.

Tahap enhancing executive decision making
adalah tahapan saat perusahaan mempertimbangkan
untuk memperbaiki kinerjanya. Caranya adalah
dengan memfokuskan diri pada kualitas pengambilan
keputusan. Filosofi yang digunakan cukup sederhana,
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yaitu data diolah menjadi informasi, informasi akan
menjadi ilmu pengetahuan (knowledge), dan knowl-
edge inilah yang akan menjadi modal utama untuk
meningkatkan kinerja perusahaan karena merupakan
basis dalam pengambilan keputusan

Tahap reaching the consumers adalah tahapan
di mana perusahaan secara agresif melakukan eksp-
loitasi pengembangan sistem informasi untuk men-
Jangkau para pelanggan atau calon pelanggan. Hal
ini sesuai dengan teori supply chain management
yang menekankan pentingnya hubungan antara peru-
sahaan dan pelanggan yang dapat dengan mudah
dilakukan melalui pendayagunaan sistem informasi
strategis (Indrajit, 2001:26-27).

Pengaruh Peranan Sistem informasi (X, ) terha-
dap Keunggulan Bersaing Berkelanjutan (Y,)
Perusahaan Kerajinan Bambu di Kabupaten
Jember

Temuan penting penelitian ini adalah bahwa pera-
nan sistem informasi berpengaruh tidak signifikan ter-
hadap keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan
kerajinan bambu di Kabupaten Jember. Pengaruh yang
tidak signifikan antara peranan sistem informasi
dengan keunggulan bersaing berkelanjutan perlu pen-
jelasan lebih lanjut, karena temuan hasil penelitian ini
bertentangan dengan harapan. Pada perusahaan kera-
Jinan bambu di Kabupater Jember, sistem informasi
masih berfungsi sebagai penunjang perusahaan
(kinerja perusahaan tidak bergantung pada peranan
sistem informasi) dan tidak memiliki potensi yang
besar daiam memberikan keunggulan bersaing berke-
lanjutan, atau menurut McFarlan and McKenney,
dalam Indrajit (2001:58) sistem informasi berada pada
posisi support.

Sistem informasi berada pada posisi factory, jika
sistem informasi tidak secara langsung memberikan
keunggulan bersaing berkelanjutan, namun kebera-
daaanya mutlak diperlukan. Posisi turn around, jika
sistem informasi secara langsung dapat memberikan
keunggulan bersaing berkelanjutan, namun secara
prinsip, eksistensi perusahaan tersebut tidak bergan-
tung kepada sistem informasi yang bersangkutan.
Posisi strategic, jika sistem informasi secara signifikan
memiliki nilai strategis bagi perusahaan.
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Menurut Remenyi, ef al., dalam Indrajit (2001:
62), pada posisi support, skala prioritas sistem
informasinya adalah Vital Information System (VIS).

Skala prioritas sistem informasi berada pada
posisi VIS, jika sistem informasi tidak memiliki peran
dan fungsi strategis, tetapi keberadaannya dibutuhkan
perusahaan karena memiliki karakteristik sebagai
penunjang kegiatan sehari-hari. Secara umum, sistem
ini tidak memberikan kontribusi penting pada pencip-
taan proses Kerja yang efisien dan efektif, namun ke-
beradaannya dibutuhkan sebagai medium penunjang
kegiatan administrasi.

Critical Information System (CIS), jika sistem
informasi sangat penting bagi perusahaan, karena
tanpa memiliki sistem ini perusahaan akan sulit men-
capai tingkat profitabilitas yang diinginkan. Pofential
Strategic Information System (PSIS), jika sistem
informasi dapat memberikan keunggulan bersaing
berkelanjutan bagi perusahaan, namun bedanya sistem
ini merupakan sesuatu yang nice-lo-have atau ad-
ditional, atau dengan kata lain, tanpa sistem ini pun
perusahaan dapat beroperasi dengan baik.

Strategic Information System (SIS). jika sistem
informasi dapat memberikan keunggulan bersaing
berkelanjutan bagi perusahaan sehingga merupakan
instrumen utama untuk mengaiahkan para pesaingnya.
Secara fungsional, perusahaan tidak dapat beroperasi
tanpa dilengkapi dengan sistem informasi yang
bersangkutan (Remenyi, ez al., dalam Indrajit, 2001:
62-64).

Kontribusi temuan penelitian ini adalah terdapat
pengaruh yang tidak signifikan antara peranan sistem
informasi dengan keunggulan bersaing berkelanjutan.
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah
dikemukakan, maka temuan teoritis yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang tidak
signifikan antara peranan sistem informasi dengan
keunggulan bersaing berkelanjutan

Pengaruh Kinerja Pemasaran (Y, ) terhadap Ke-
unggulan Bersaing Berkelanjutan (Y ,) Perusa-
haan Kerajinan Bambu di Kabupaten Jember

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah
dikemukakan, maka temuan teoritis yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah kinerja pemasaran berpe-
ngaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan
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kerajinan bambu di Kabupaten Jember. Sehingga
semakin tinggi kinerja pemasaran, maka akan semakin
tinggi keunggulan bersaing berkelanjutan.

Kontribusi temuan penelitian ini adalah bahwa
penggunaan indikator pengukuran kinerja pemasaran
yang dikembangkan oleh Voss and Voss (2000), yaitu
volume penjualan, tingkat pertumbuhan penjualan, dan
tingkat pertumbuhan pelanggan adalah paling sering
digunakan dan disajikan pada literatur strategi karena
dianggap sebagai indikator pengukuran berdasarkan
aktivitas (activity based measurement) (Ferdinand,
2000b:116) yang cukup valid untuk mengukur kinerja
pemasaran (Chakravarthy, dalam Pelham, 2000).
Dengan pendekatan tersebut akan diperoleh sebuah
kerangka kerja yang dapat dijadikan pedoman bagi
perusahaan kerajinan bambu di Kabupaien Jember
untuk meningkatkan kinerja pemasarannya. Kontribusi
yang lain dari temuan penelitian ini adalah terdapat
pengaruh langsung, positif, dan signifikan antara
kinerja pemasaran dengan keunggulan bersaing
berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pemba-
hasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka kesim-
pulan di dalam penelitian ini.

Peranan sistem informasi berpengaruh tidak sig-
nifikan terhadap kinerja pemasaran perusahaan
kerajinan bambu di Kabupaten Jember. Hal ini menun-
jukkan bahwa Hipotesis | yang menyatakan peranan
sistem informasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran perusahaan kerajinan bambu di
Kabupaten Jember adalah ditolak, Secara teoritis
temuan ini mengandung makna bahwa hubungan
kausal antara peranan sistem informasi dengan kinerja
pemasaran bersifat kompleks, dan masih terbuka
peluang untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Peranan sistem informasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan
perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten Jember.
Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis 2 yang menya-
takan peranan sistem informasi berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan perusa-
haan kerajinan bambu di Kabupaten Jember adalah
ditolak. Sscara teoritis temnuan ini mengandung makna




bahwa hubungan kausal antara peranan sistem infor-
masi dengan keunggulan bersaing berkelanjutan bersi-
fat kompleks, dan masih terbuka peluang untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Kinerja pemasaran berpengaruh langsung, posi-
tif, dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
berkelanjutan perusahaan kerajinan bambu di Kabu-
paten Jember. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis
3 yang menyatakan kinerja pemasaran berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing berkelanjutan
perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten Jember
adalah diterima. Secara teoritis temuan ini mengan-
dung makna bahwa kinerja pemasaran merupakan
instrumen penting untuk meningkatkan keunggulan
bersaing berkelanjutan perusahaan kerajinan bambu
di Kabupaten Jember. Semakin tinggi kinerja pema-
saran perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten
Jember, akan semakin meningkat keberlanjutan
keunggulan bersaingnya.

Tujuan perusahaan kerajinan bambu di Kabu-
paten Jember melibatkan penggunaan sistem infor-
masi adalah untuk menghemat pengeluaran atau
biaya-biaya perusahaan (reducing the costs by sav-
ing money), dalam arti kata bahwa sistem informasi
pada perusahaan kerajinan bambu di Kabupaten
Jember masih belum berperan strategis di dalam
meningkatkan kinerja pemasarannya.

Peranan sistem informasi pada perusahaan kera-
jinan bambu di Kabupaten Jember berada pada posisi
support, dalam arti kata bahwa kinerja perusahaan
kerajinan bambu di Kabupaten Jember tidak bergan-
tung pada peranan sistem informasi. Secara umum,
sistem dengan output informasi ini tidak memiliki
potensi yang besar di dalam memberikan keunggulan
bersaing berkelanjutan, namun keberadaannya dibu-
tuhkan sebagai medium penunjang kegiatan
operasional.

Saran

Berdasarkan temuan penting penelitian ini, maka
untuk menciptakan dan meningkatkan prestasi keber-
lanjutan keunggulan bersaingnya disarankan perusa-
haan kerajinan bambu di Kabupaten Jember untuk
lebih memprioritaskan kinerja atau prestasi kerja
pemasaran melalui peningkatan volume penjualan,
pertumbuhan penjualan, dan pertumbuhan pelanggan.
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